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ABSTRAK

Pangan jajanan memegang peranan penting dalam memberikan asupan
energi dan zat gizi bagi anak usia sekolah yang akan menunjang pertumbuhan dan
prestasi belajar anak. Tingginya angka kejadian keracunan lembaga pendidikan
SD/MI disebabkan oleh kurangnya pengetahuan siswa dalam memilih jajanan yang
aman dan sehat, Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan
jajanan sehat, salah satunya adalah memberikan pendidikan gizi melalui media.
Media pendidikan gizi yang digunakan pada penelitian ini adalah animasi jingle.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas media
audiovisual (animasi jingle) terhadap pengetahuan anak dalam memilih Jajanan
yang sehat di SDN 02 Inderalaya Utara. Desain Penelitian ini adalah adalah quasy
eskperimen dengan rancangan one group pretest-postest. Sampel Penelitian ini
adalah siswa kelas V SDN 02 Indralaya Utara yang berjumlah 29 siswa.
Pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling.

Hasil penelitian ini menunjukkan rata-rata pengetahuan siswa sebelum
dilakukan intervensi adalah 11,71 dan 13,72 setelah diberikan intervensi
berdasarkan uji paired Sample T-Test. Hasil statistik uji Paired Sample T-Test
Didapatkan nilai p value=<0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan dengan
beda rata-rata 1,967 pada responden dalam pemberian animasi jingle. Kunci
pemilihan pangan yang memiliki tingkat perubahan yang signifikan diantara 3
kunci lainnya adalah pada kunci pemilihan pangan pertama yang membahas tentang
kemasan yang aman sebesar 80% siswa menjawab dengan benar.

Dapat disimpulkan bahwa media animasi jingle dapat menjadi salah satu
media audiovisual yang berpengaruh terhadap perubahan pengetahuan siswa dalam
memilih jajanan sehat. Diharapkan Edukasi mengenai pemilihan jajanan sehat
dilakukan secara berkala dan dievaluasi serta penambahan media animasi jingle
agar lebih bervariasi dan bisa dijadikan series animasi jingle untuk edukasi
kesehatan anak-anak.

Kata Kunci : Animasi Jingle, Jajanan Sehat, Pengetahuan
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ABSTRACT

Snacks had an important role in providing energy and nutrition for school-age
children which was support children's growth and achievement. The high incidence of food
poisoning case in elementary school was caused by the lack of student knowledge in
selecting safe and healthy snack. Various ways could be done to increase children
knowledge on healthy snacks, one of which was to provide nutrition education through the
media. The media of nutrition education that was used in this study was jingle animation.

The purpose of this study was to determine the effectiveness of audiovisual media
(jingle animation) on children's knowledge in selecting their healthy snacks at SDN 02
North Indralaya. The research design was quasy experiment with one group pretest-
posttest. The sample of this study was 29 the fifth grade students of SDN 02 North
Indralaya. Sample was taken by Purposive sampling technique.

The result of this research based on the Paired Sample T-Test was showed that the
average knowledge of students before the intervention was 11.71 and 13.72 after the
intervention. Statistical results of Paired Sample T-Test k Tests obtained p value = < 0.05,
which means there were significant differences with the average difference 1,967 in the
respondents in giving jingle animation. The key to choosing food that has a significant level
of change among the other 3 keys is the key to the first food selection, discuss safe
packaging of 80% of students answering correctly.

It can be concluded that the animated jingles media can be one of the audiovisual
media that influence the change of students' knowledge in selecting healthy snacks. It was
hoped that education on the selection of healthy snacks will be conduct regularly, evaluate
and jingle animation media will be more varied as a jingle animated series for children's
health education.

Keywords: Jingle Animation, Healthy Snacks, Knowledge
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Anak pada usia sekolah adalah generasi penerus perkembangan bangsa dimasa
depan dan merupakan komponen penting penilaian kualitas bangsa (Hukormas 2014),
Pembentukan Kualitas Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dibentuk sejak
usia sekolah dasar dan pembentukan kualitas anak usia sekolah dibentuk saat mencapai
usia produktif. Mengingat pentingnya peranan anak usia sekolah yang berkualitas salah
satu hal yang memelukan perhatian serius pada era ini adalah pangan jajanan anak
sekolah (PJAS) (BPOM RI, 2011), Anak-anak sekolah tak jarang menjadi korban dari
pangan yang dikonsumsi dan diperjual belikan disekolah karena mereka belum
memiliki pengetahuan yang cukup tentang bagaimana memilih pangan jajanan yang
sehat (BIN RI, 2012).

Pangan jajanan adalah makanan dan minuman yang disajikan dan dijual beli
oleh pedagang sekolah biasanya berlokasi dipinggir jalan dan tempat-tempat umum
lain. Makanan yang dijual pedagang disekitar sekolah biasanya majanan yang bisa
langsung dikonsumsi atau tanpa pengolahan atau persiapan yang bersih lebih lanjut.
Makanan jajanan pada anak sekolah menjadi prioritas dalam memberikan asupan
energi kedalam tubuh dan zat gizi bagi anak-anak yang akan membantu proses
pertumbuhan dan prestasi belajar pada anak usia sekolah.

WHO mendapati jutaan anak jatuh sakit dan meninggal disebabkan
mengkonsumsi makanan yang tidak aman. Dicatat lebih dari 200 jenis-jenis penyakit
akan timbul akibat mengkonsumsi makanan yang telah tercemar, Sebanyak 70% kasus
penyakit gangguan pencernaan pada anak karena makanan yang terkontaminasi oleh
bakteri pathogen (Dinkes Rl 2015). Mengonsumsi makanan yang tidak sehat bisa
meliliki efek jangka pendek maupun jangka panjang (Kiindi, 2013). Penyebab masalah
kesehatan lain yang banyak terdapat pada anak-anak akibat mengonsumsi makanan
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jajanan yaitu menurunnya nafsu makan pada anak, masalah pada sistem pencernaan
dan apabila dikonsumsi terus menerus dapat berdampak pada status gizi anak.

Kasus keracunan makanan cukup banyak terjadi di Indonesia, selama tahun
2016 BPOM telah mencatat 110 berita keracunan pangan yang diperoleh dari media
online, Sebanyak 20,34 % berasal dari pangan jajanan/siap saji dan berdasarkan tempat
KLB Keracunan Pangan, Lembaga pendidikan lokasi terbesar terjadinya kejadian
keracunan pangan adalah Pada SD/MI, KLB akibat mengonsumsi makanan yang tidak
aman di Sekolah Dasar disebabkan oleh pangan jajanan yang telah terkontaminasi
bakteri patogen. Pada tahun 2016 telah dilakukan pengawasan PJAS terhadap 4 sampel
jenis pangan paling bermasalah yaitu es, minuman beraroma dan sirup, jeli/ agar dan
bakso. Hasil pengujian menunjukkan dari sebanyak 627 sampel yang diuji, 245
(39,07%) sampel TMS (Tidak Memenuhi Syarat) dan menggunakan (BTP) Bahan
Tambahan Makanan yang tidak diizinkan (BPOM, 2016).

Keamanan pangan jajanan anak masa sekolah merupakan suatu hal yang
menjadi prioritas dalam pembentukan SDM yang berkualitas, kualitas keamanan
pangan yang buruk dapat menimbulkan dampak kesehatan bagi anak-anak. Memilih
makanan yang aman merupakan perwujudan dari prilaku yang sehat. Tiga faktor
penting yang mempengaruhi individu dalam memilih makanan yang pertama adalah
faktor makanan, faktor personal yang berhubungan dengan menentukan keputusan
dalam memilih makanan yang baik dan faktor sosial ekonomi.(Aprila, 2014).

Salah satu upaya pemerintah untuk dapat melindungi masyarakat dari pangan
yang tidak aman dan tidak memenuhi standar persyaratan keamanan mutu dan gizi
yang telah ditetapkan adalah meluncurkan Suatu Aksi nasional PJAS oleh BPOM RI
tahun 2011, upaya ini bertujuan untuk menggerakkan kemandirian Sekolah Dasar /
Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) untuk menjaga PJAS dilingkungannya, Aksi nasional
dilakukan dengan cara mengawasi pangan jajanan, pembinaan Level 1, pembinaan
level 2, dan pengawalan, aksi nasional ini diatantaranya melakukan sosialisasi promosi
kesehatan mengenai kamanan pangan dengan, penyebaran informasi pesan kesehatan

serta edukasi untuk komunitas sekolah termasuk guru, murid, orang tua murid,
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pengelola kantin dan pejaja PJAS dengan media penyebaran Informasi melalui media
CD, pamlet, leafleat, buku, komik, dan media komunikasi lainnya. Pada saat ini telah
tercatat sekolah dasar yang telah memenuhi syarat dalam menyajikan jajanan sehat
sebanyak 18.000 SD/MI diseluruh Indonesia (Kemenkes, 2015), program ini masih
jauh dari harapan karena hanya mencapai 10% dari Sekolah dasar yang ada di
Indonesia.

Berdasarkan observasi SDN 02 Inderalaya Utara Kabupaten Ogan ilir Sumatera
Selatan, SDN 02 Inderalaya Utara terletak dipinggir jalan lintas, mudahnya akses
berpindah tempat mengakibatkan sekolah ini ramai menjadi tempat strategis bagi
penjual keliling pedagang akan memanfaatkan waktu istirahat sekolah untuk menjual
makanan yang tidak aman, banyak pedagang memanfaatkan lokasi tersebut untuk
berjualan. Terletak dipinngir jalan raya membuat jajanan yang dijual di SD ini rentan
tekontaminasi debu dan polusi. Banyaknya penjual jajanan yang datang membuat
keterpaparan anak- anak di SDN 02 Inderalaya Utara terhadap makanan jajanan
tercemar semakin tinggi terutama lemahnya pengawasan orang tua maupun pihak
sekolah serta kurangnya media pencerdasan mengenai jajanan sehat di SDN 02
Indralaya Utara yang membuat siswa tidak mengetahui bagaimana memilih jajanan
yang baik. Permasalahan diatas menjawab bagimana pentingnya peran pendidikan
kesehatan tentang memilih pangan jajanan sehat pada Siswa dan penjual yang berada
dikantin sekolah agar dapat menambah pengetahuan bagaimana memilih jajanan anak
sekolah yang aman.

Pendidikan gizi bertujuan untuk mengubah perilaku dalam mengonsumsi
makanan menuju perilaku yang baik diawali dengan pemberian informasi untuk
meningkatkan pengetahuan anak untuk menimbulkan kesadaran dan menyebabkan
perubahan perilaku (Noatmojo, 2010). Perubahan perilaku dalam pemilihan makanan
jajanan adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi angka
kejadian keracunan pada anak. Pendidikan serta pengetahuan adalah indikator yang
secara tidak langsung dapat mempengaruhi perilaku individu dalam bertindak,
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pengetahuan yang didapat oleh seseorang sebagian besar didapatkan dari pendidikan
yang telah diterima (Bondika, 2011).

Media memegang peranan penting dalam penyampaian informasi, Pendidikan
gizi tidak dapat lepas dari media karena melalui media pesan-pesan yang disampaikan
dapat lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga sasaran dapat mempelajari pesan
tersebut sampai memutuskan untuk mengadopsi prilaku yang positif (Notoatmodjo,
2010).

Media edukasi kesehatan adalah suatu elemen dari setiap proses dalam belajar
dan mengajar, media akan mendukung elemen-elemen lain dalam proses pembelajaran
(Kapti, 2010). Tidak hanya dapat membantu menunjang tersampainya informasi Media
juga memiliki fungsi atensi yang memiliki suatu kekuatan untuk dapat menarik
perhatian setiap orang yang menerimanya. Penyajian informasi yang dikemas secara
menarik dapat memberikan keyakinan, sehingga dapat merubah kognitif afeksi serta
psikomotor dapat pesat (Setiawati, 2008). Media dikelompokkan berdasarkan
perkembangan era digital dapat dibagi menjadi media dalam bentuk cetak, audiovisual,
dan komputer.

Media audiovisual merupakan salah satu media yang menyampaikan informasi
atau pesan secara audio dan visual. Media audiovisual memiliki dua elemen yang
masing-masing mempunyai kekuatan yang akan bersinergi menjadi kekuatan yang
besar. Media ini memberikan stimulus pada pendengaran dan penglihatan, sehingga
hasil yang diperoleh lebih maksimal. Hasil tersebut dapat tercapai karena panca indera
yang paling banyak menyalurkan pengetahuan ke otak adalah mata (kurang lebih 75%
sampai 87%) sedangkan 13% sampai 25% pengetahuan diperoleh atau disalurkan
melalui indera yang lain (Kapti, 2010).

Media audiovisual memiliki keunggulan diantaranya adalah media ini dapat
memberikan vusialisasi nyata dan secara tidak langsung dapat meningkatkan retensi
memori pada otak karena media ini lebih menarik perhatian dan dapat lebih mudah
diingat (Sadiman, 2010). Media audiovisual juga memiliki keunggulan yang tidak

didapati pada media lainnya yaitu dapat melibatkan semua panca indera dengan
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langsung menyaksikan tayangan, audio suara yang diputar akan lebih menarik
perhatian serta adanya visualisasi gambar yang bergerak (Notoatmodjo, 2010).

Penelitian Rahmawati (2007) menyebutkan bahwa pengetahuan dan sikap
meningkat secara signifikan setelah diberikan intervensi berupa media audiovisual
karena pada media audiovisual responden dapat melihat gambar-gambar. Perwujudan
informasi kesehatan menjadi lirik lagu menjadi hal yang menarik perhatian pada saat
ini menurut penelitian yang telah dikembangkan, mendidik seorang anak dengan
menggunakan media pembelajaran berupa lirik lagu akan lebih efektif karena melalui
musik akan lebih mudah diinterpretasi oleh otak anak serta akan cenderung bertahan
lebih lama dalam ingatannya. Anak-anak akan lebih mudah belajar mengenal benda,
bentuk, warna, binatang, membaca, berhitung dan berbagai pengetahuan tentang dunia
luar melalui lagu. Perwujudan visualisasi menggunakan animasi menurut Balazinski &
Przybylo (2005) menyebut kan bahwa penggunaan media animasi dalam pembelajaran
dapat mengurangi waktu proses pembelajaran serta hasil tes meningkat sebesar 15%.
Ditambahkan pula olen Aksoy (2012) menyatakan bahwa, metode animasi lebih
efektif. Pendapat tersebut memperkuat asumsi bahwa proses pembelajaran dengan
menggunakan media Khususnya media animasi dapat memberikan kemudahan
pemahaman siswa, sehingga mampu meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa
(Sukiyasa, 2013)

Pemilihaan media pendidikan yang informatif, edukatif dan menghibur sangat
diperlukan pada saat ini dengan menggunakan media yang melibatkan audio.
Visualisasi akan memacu otak dan keaktifan anak pada saat video ditayangkan, dan
anak sejak dini membutuhkan sesuatu masukan yang bersifat edukatif dan menarik,
begitu pula dengan informasi bahaya pangan jajanan sekolah yang tidak aman,
Sosialisasi PJAS sangat penting dilakukan agar anak-anak memiliki pengetahuan
dalam memilih pangan jajanan yang sehat disekolah.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memutuskan untuk mengukur tingkat

pengetahuan Pemilihan jajanan sehat menggunakan media audiovisual yaitu Audio
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jingle lagu dan visualisasi dengan menggunakan animasi pada anak-anak sekolah agar

lebih mudah dipahami dan lebih sampai penyampaian materi mengenai jajanan sehat.

1.2  Rumusan Masalah
Selama tahun 2016 BPOM telah mencatat 110 berita keracunan pangan.
Sementara pada tahun yang sama, sebanyak 60 KLB keracunan pangan dilaporkan oleh
31 BB/BPOM di seluruh Indonesia. KLB keracunan pangan di Lembaga pendidikan
paling banyak terjadi di SD/MI (16 kejadian) KLB keracunan pangan di Sekolah Dasar
pada umumnya disebabkan oleh pangan jajanan yang terkontaminasi bakteri patogen.
SDN 02 Inderalaya Utara tersedia 3 Kantin yang berada di area dalam sekolah.
Seperti penjual jajan pada umumnya, kantin sekolah juga menjual aneka jajanan.
Sebagian besar jajanan yang dijual di kantin adalah jajan pabrikan seperti makanan
ringan, biskuit, jajanan kemasan yang beraneka ragam dan memiliki warna yang
mencolok serta aneka minuman. Dilingkungan luar SDN 02 Indralaya Utara pada jam
istirahat banyak penjual keliling yang banyak menyediakan makanan cepat saji yang
beraneka ragam seperti cilok, tempura, bakso bakar, otak-otak dll banyaknya variasi
makanan yang dijual diluar membuat siswa SDN 02 Indralaya Utara memilih untuk
membeli makanan yang dijual di pedagang keliling diluar lingkungan sekolah pada saat
jam istrahat. Dan pada satu tahun terakhir berdasarkan observasi pernah terjadi
permasalahan kesehatan yang disebabkan oleh memakan jajanan tidak aman.
Permasalahan di SD N 02 Inderalaya Utara meliputi:
1. Masih terdapat jajanan yang tidak aman dijual dilingkungan sekolah
2. Belum ada media dari sekolah mengenai pemilihan jajanan yang sehat untuk
meningkatkan pengetahuan siswa dalam memilih jajanan
3. Belum adanya aturan yang tegas dari pihak sekolah tentang larangan berjualan
diluar area atau kawasan sekolah
4. Belum adanya edukasi yang dilakukan pihak sekolah secara berkelanjutan
kepada siswa dan pengelola kantin mengenai makanan atau jajanan sehat secara

berkala
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5. Belum adanya standar pengelolaan standar kantin yang baik dan benar

6. UKS yang tidak aktif yang mana fungsi utama UKS sebagai penggerak utama
kesehatan di lingkungan sekolah

7. SDN 02 Indralaya Utara memiliki lokasi tepat dipinggir jalan lintas yang
banyak dilalui kendaraan bermotor, beresiko makanan yang dijual diluar
sekolah terkontaminasi polusi kendaraan

8. Lingkungan yang gersang dan lantai lapangan tidak disemen/ditanam rumput
membuat paparan debu semakin banyak, beresiko menkontaminasi makanan

yang dijual diluar dan didalam sekolah.

Pemilihan upaya promosi dengan menggunakan media audiovisual (Animasi
jingle) akan membantu siswa dalam mengetahui jenis pangan jajanan, pangan jajanan
yang sesuai untuk dikonsumsi dan dampak mengkonsumsi pangan berbahaya. Dengan
adanya media Animasi jingle akan membuat anak lebih cepat untuk memahami
informasi yang disampaikan.

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana Efektivitas Media Audiovisual (Animasi Jingle) terhadap pengetahuan
anak usia sekolah dalam memilih jajanan yang sehat di SDN 02 Inderalaya Utara?”
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Mengetahui efektivitas media audiovisual (animasi jingle) terhadap
pengetahuan anak dalam memilih jajanan yang sehat di SDN 02 Inderalaya Utara.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menggambarkan Karakteristik siswa (umur dan jenis kelamin) di SDN 02

Indralaya Utara.

2. Mengetahui Distribusi pengetahuan pemilihan PJAS Siswa SDN 02 Indralaya

Utara sebelum dan Sesudah diberikan Animasi jingle

3. Mengetahui dan menganalisis rata-rata pengetahuan siswa sebelum dan

sesudah dilakukan intervensi.
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4. Mengetahui Perbandingan pengetahuan pemilihan PJAS Siswa SDN 02

Indralaya Utara sebelum dan sesudah diberikan Animasi jingle

14 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai salah satu cara yang
dapat dipilih dalam meningkatkan pengetahuan konsumsi jajanan sehat anak usia
sekolah.

2. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya
mengenai manfaat media audiovisual khususnya penggunaan animasi jingle dalam
meningkatkan pengetahuan konsumsi jajanan sehat pada anak usia sekolah.

1.4.2 Manfaat Praktis

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi sarana dan alat untuk menambah ilmu dan
wawasan tentang efektivitas media audiovisual (animasi jingle) terhadap tingkat
pengetahuan anak sekolah dasar dalam memilih pangan jajanan yang sehat.

2. Bagi SDN 02 Inderalaya
a. Penelitian ini dapat memberikan informasi pentingnya pemilihan edukasi gizi

yang efektif dan dapat memberikan informasi tentang bagaimana memilih
makanan yang sehat dan bahaya jajanan sekolah yang tidak aman serta dapat
meningkatkan pengetahuan para guru, siswa, serta lingkungan sekolah tentang
pemilihan makanan jajanan yang aman.

b. Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai salah satu referensi dalam
penggunaan media baru untuk meningkatkan pengetahuan tentang jajanan sehat
pada anak usia sekolah di SDN 02 Inderalaya Utara.

3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Dapat memperkaya penelitian yang telah dilakukan dan dapat menjadi bahan

pustaka bagi penelitian selanjutnya, serta dapat memberikan informasi dan wawasan
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mengenai media yang efektif dalam menyampaikan informasi pada siswa sekolah dasar

mengenai pemilihan jajanan sekolah yang sehat.

1.5 Ruang Lingkup penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini akan dilakukan di SDN 02 Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir
Sumatera Selatan.
1.5.2 Lingkup Waktu
Waktu penelitian ini akan dilakukan pada bulan Juni 2018 — Januari 2019
1.5.3 Lingkup Materi
Penelitian ini dilaksakan untuk mengetahui pengaruh pendidikan gizi dengan
media audiovisual (Animasi jingle) terhadap pengetahuan anak dalam memilih

memilih jajanan sehat.
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3. Diharapkan media animasi dapat diterima oleh siswa sekolah dasar sebagai
media baru dalam proses pembelajaran mengenai pemilihan jajanan sehat

4. Agar pihak sekolah bisa mengaplikasikan animasi sebagai suatu media baru
dalam proses pembelajaran di sekolah dasar sehingga bisa memberikan hiburan
pada siswa agar proses pembelajaran tidak monoton dan pesan yang
disampaikan oleh guru dapat diterima dengan baik.

7.2.2 Bagi Siwa

Bisa menerapkan dan megajarkan cara pemilihan jajanan sehat
dilingkungan sekolah dan luar sekolah, menjadi promotor kesehatan di sekolah
untuk menghimbau teman teman yang tidak mendapatkan edukasi untuk
mengetahui pemilihan jajanan yang tepat, agar terhindar dari penyakit.
7.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan animasi jingle terhadap
pengetahuan siswa memilih jananan sehat. diharapkan pada penelitian selanjutnya
agar menambah variabel atau pun menggunakan media lainnya.
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